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PENTINGNYA BELAJAR TAFSIR, HADITS DAN FIKIH 


Sesungguhnya ilmu yang terpuji di dalam al-Kitab dan as-5unnah yang mana akan dipuji 
ilmu tersebut dan juga pemiliknya adalah ilmu syari'at. Ilmu yang dibawa oleh Rasulullah 
shallallahu 'ataihi wasallam. Setiap pujian yang disebutkan di dalam al-Kitab dan 
as-Sunnah terhadap ilmu dan pengembannya maka yang dimaksud adalah ilmu syari'at. 
Yaitu ilmu al-Kitab dan as-Sunnah serta fikih/pemahaman terhadap agama ini (lihat 
keterangan Syaikh Abdul Muhsin al-'Abbad hafizhahullah dalam Kutub wa Rasa'il, 5/9) 

Diantara dalil al-Qur'an yang menunjukkan keutamaan ilmu agama ini adalah firman 
Allah (yang artinya), "Katakanlah; Apakah soma antara orang-orang yang berilmu dengan 
orang-orang yang tidak berilmu. "(az-Zumar : 9). Firman Allah (yang artinya), "Dan 
katakanlah -wahai, Muhammad-, 'Wahai Rabbku, tambahkanlah kepadaku ilmu." (Thaha : 
114). Allah juga berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya yang paling merasa takut 
kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya adalah para u/omo." (Fa thir : 28) (lihat Kutub wa 
Rasa'il, 5/9) 

Dalil dari hadits diantaranya adalah sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Barangsiapa 
menempuh suatu jalan dalam rangka mencari ilmu maka Allah akan mudahkan baginya 
jalan menuju surga.” { FIR. Muslim dari Abu Flurairah radhiyallahu'anhu). Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda, "Para ulama adalah pewaris para nabi. Dan 
sesungguhnya para nabi tidaklah mewariskan dinar ataupun dirham. Mereka mewariskan 
ilmu..." {HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, hadits hasan dari Abud Darda' 
radhiyallahu'anhu). Dalam hadits riwayat Muslim dari Abu Flurairah radhiyallahu'anhu juga 
disebutkan bahwasanya apabila seorang insan meninggal akan terputus amalnya kecuali 
tiga hal dan salah satunya adalah 'ilmu yang bermanfaat' { lihat Kutub wa Rasa'il, 5/9) 

Pokok-pokok ilmu agama ini berporos pada tiga bidang ilmu; yaitu tafsir, hadits, dan fikih. 
Sebagaimana dinyatakan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar rahimahullah dalam kitabnya Fat-hul 
Bari ketika menjelaskan 'bab keutamaan ilmu' yang ada di dalam Kitab al-'llmi dari Sahih 
Bukhari. Adapun ilmu tafsir karena di dalamnya terkandung penjelasan terhadap 
makna-makna kalam Allah dan mencakup hasil dari proses tadabbur terhadap 
ayat-ayatnya. Allah berfirman (yang artinya), "Sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu 
kitab yang diberkahi, supaya mereka merenungkan ayat-ayatnya dan supaya orang-orang 
yang memiliki akal pikiran memetik pelajaran. " (Shaad : 29). Dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Bukhari dari 'Utsman bin 'Affan radhiyallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Sebaik-baik kalian adalah orang yang mempelajari 
al-Qur'an dan mengajarkannya." { lihat Kutub wa Rasa'il, 5/1 0-11) 

Adapun hadits atau as-Sunnah maka ia pun termasuk wahyu dari Allah yang Allah 
wahyukan kepada Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wasallam. Allah berfirman (yang artinya), 
"Dan tidaklah dia -Muhammad- berbicara dari hawa nafsunya. Tidaklah yang dia ucapkan 
melainkan wahyu yang diwahyukan ke pad any a. "(an-Najm : 3-4). Mengamalkan as-Sunnah 
atau hadits adalah wajib sebagaimana halnya beramal dengan al-Qur'an. Allah berfirman 
(yang artinya), "Apa pun yang dibawa oleh Rasul kepada kalian maka ambillah dan apa pun 
yang dia larang maka tinggalkanlah."{a l-Hasyr : 7). Allah juga berfirman (yang artinya), 
"Apabila kalian berselisih tentang suatu perkara hendaklah kalian kembalikan kepada Allah 
dan Rasul..." (a n-Nisaa' : 59). Allah juga berfirman (yang artinya), "Hendaklah merasa takut 
orang-orang yang menyelisihi dari perintah/ajaran rasul itu bahwa mereka akan tertimpa 
fitnah atau azabyang sangat pedih. "(an-Nuur : 63) (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/1 2-1 3) 



Adapun fikih maka ia merupakan hasil dari pengambilan hukum terhadap dalil al-Kitab 
dan as-5unnah. Ilmu fikih -dalam makna yang luas- ini pun telah dikaji secara mendalam 
oleh para ahli tafsir dan para penulis syarah/penjabaran hadits. Diantara dalil yang 
menunjukkan keutamaan ilmu fikih -dalam makna yang luas- adalah sabda Nabi 
shallallahu 'olaihi wasallam, "Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan padanya maka 
Allah berikan kepadanya fikih dalam hal agama."{ HR. Bukhari dan Muslim dari Mu'awiyah 
radhiyallahu'anhu) (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/14) 

Perlu digarisbawahi di sini bahwa sesungguhnya yang dimaksud dengan istilah fikih 
-dalam bahasa ulama salaf- adalah pemahaman terhadap al-Kitab dan as-Sunnah serta 
pengambilan kesimpulan-kesimpulan hukum dari keduanya. Diantara contoh fikih atau 
pemahaman terhadap ayat al-Qur'an adalah apa yang dipahami oleh Umar bin Khaththab 
dan Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma mengenai tafsir dari surat an-Nashr. Bahwa maksud 
dari turunnya surat ini adalah berita tentang telah dekatnya ajal Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Hadits tentang kisah Ibnu Abbas ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari. 
Dan diantara kitab tafsiryang sangat perhatian dalam menarik kesimpulan-kesimpulan 
hukum dan hikmah dari ayat-ayat al-Qur'an adalah kitab al-Jami' li Ahkamil Qur'an karya 
Imam al-Qurthubi rahimahullah (wafat 671 H). Meskipun demikian perlu dicatat 
bahwasanya beliau memiliki sedikit kerancuan dalam masalah penafsiran ayat-ayat 
tentang si fat-si fat Allah (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/1 6-18) 

Oleh sebab itu para ulama memilah ilmu fikih menjadi dua kelompok besar. Ada fikih 
yang berkaitan dengan masalah-masalah akidah, dan ada fikih yang berkaitan dengan 
perkara-perkara ibadah dan muamalah. Fikih yang pertama disebut dengan istilah fikih 
akbar, sedangkan fikih yang kedua adalah istilah fikih yang sudah biasa dikenal di tengah 
masyarakat. Dalam hal fikih yang kedua inilah muncul istilah madzhab fikih seperti 
adanya madzhab yang empat. Yang dimaksud empat imam madzhab itu adalah : Abu 
Hanifah (wafat 1 50 H), Malik bin Anas (wafat 1 79 H), Muhammad bin Idris asy-Syafi'i 
(wafat 204 H), dan Ahmad bin Hanbal (wafat 241 H) semoga Allah merahmati mereka 
semuanya (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/21-22) 

Ada ulama lain di masa imam yang empat itu yang juga masyhur dengan ilmu fikih dan 
fatwa. Walaupun madzhab mereka tidak setenar keempat madzhab tersebut. Diantara 
mereka itu adalah : al-Auz'ai seorang fakih dan ahli hadits dari Syam (wafat 157 H), 

Sufyan ats-Tsauri seorang fakih dan ahli hadits dari Kufah (wafat 161 H), al-Laits bin Sa'ad 
seorang fakih dan ahli hadits dari Mesir (wafat 1 75 H), dan Ishaq bin Rahawaih (wafat 238 
H) salah satu ulama hadits yang digelari sebagai Amirul Mu'mininfil Hadits (lihat Kutub 
wa Rasa'il, 5/23-24) 

Diantara nasihatyang sangat penting untuk diperhatikan adalah hendaknya penimba 
ilmu memadukan antara belajar hadits dengan fikih. Seorang yang mendalami fikih maka 
dia harus menelaah hadits, sebagaimana orang yang mendalami hadits juga harus 
mengerti masalah fikih. Nasihat mengenai pentingnya memadukan antara hadits dengan 
fikih ini telah disampaikan oleh Imam Abu Sulaiman al-Khaththabi rahimahullah (wafat 
388 H) dalam kitabnya Ma'alim as-Sunan. Beliau menggambarkan hadits seperti pondasi 
sedangkan fikih seperti bangunannya. Keduanya adalah saling membutuhkan, tidak bisa 
dipisahkan (lihat Kutub wa Rasa'il, 5/32-33) 

Dari apa-apa yang sudah dipaparkan di atas jelaslah bagi kita mengenai pentingnya 
mempelajari ilmu tafsir, hadits, dan fikih. Perlu diingat pula bahwasanya istilah fikih 
dalam bahasa ulama salaf mencakup fikih akbar -yaitu yang berkaitan dengan masalah 
aqidah dan tauhid- maupun fikih yang sudah biasa kita kenal -yaitu yang membahas 



ibadah dan muamalah-. Dengan demikian hal ini sama sekali tidak bertentangan dengan 
urgensi belajar tauhid dan aqidah. Sebab tauhid dan aqidah adalah materi dakwah yang 
paling pokok dan kewajiban yang paling wajib. Maka, bisa disimpulkan pula bahwasanya 
membahas tafsir ayat-ayat tentang tauhid dan hadits-hadits tentang tauhid serta 
pokok-pokok agama termasuk perkara yang paling utama dan paling penting. 

Walla hu a 'lam. 


AGUNGNYA KEDUDUKAN SHOLAT 

Sholat memiliki kedudukan yang sangat agung di dalam Islam. Allah berfirman (yang 
artinya), "Sesungguhnya sholat bisa mencegah dari perbuatan keji dan mungkar . " 
(al J Ankabut : 45). Allah berfirman (yang artinya), "Dan dirikanlah sholat untuk 
mengingat-Ku." (Thaha : 14) (lihat al-Mausu'ah al-Fiqhiyah al-Muyassarah, 1/301) 

Allah berfirman (yang artinya), "Sungguh beruntung orang-orang yang beriman. Yaitu 
orang-orang yang di dalam sholatnya /c/)usyu (a l-Mu' mi nun : 1-2). Allah juga berfirman 
(yang artinya), "Celakalah orang-orang yang melakukan sholat itu; yaitu orang-orang yang 
lalai dari sholatnya." {a l-Maa'un : 4-5). Nabi Ibrahim 'alaihis salam pun berdoa kepada 
Allah (yang artinya), “Wahai Rabbku,jadikanlah aku orangyang selalu mendirikan sholat 
dan juga dari keturunanku.... "(Ibrahim : 40) (lihat al-Mausu'ah al-Fiqhiyah, 1/302-303) 

Dari Anas bin Malik radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
"Amalan pertama yang akan dihisab pada diri setiap hamba kelak pada hari kiamat adalah 
sholat. Apabila baik maka baik pula seluruh amalnya. Apabila buruk/rusak maka rusaklah 
seluruh amalnya." { HR. Thabrani dalam al-Ausath, disahihkan al-Albani). Di dalam hadits 
yang sahih riwayat Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah radhiyallahu'anhu, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam juga memberikan perumpamaan sholat lima waktu seperti 
mandi lima kali sehari sehingga ia akan bisa menghapuskan dosa-dosa (lihat al-Mausu'ah, 
1/305) 

Dari Jabir radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
"Sesungguhnya batas antara seorang dengan syirik atau kekafiran itu adalah sholat. " (H R. 
Muslim). Dari Buraidah radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda, "Sesungguhnya perjanjian antara kami dengan mereka adalah sholat. 
Barangsiapa meninggalkannya maka dia telah kafir. "(HR. Ahmad, Nasa'i, Ibnu Majah dan 
Tirmidzi. Tirmidzi mengatakan hadits ini hasan sahih serta disahihkan oleh al-Hakim dan 
adz-Dzahabi) (lihat al-Mausu'ah, 1/307) 

Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu'anhu berkata, "Barangsiapa tidak melakukan sholat 
maka dia sudah tidak punya agama.". Umar bin Khaththab radhiyallahu'anhu mengatakan, 
"Tidak ada jatah di dalam Islam bagi orangyang meninggalkan sholat. " (lihat Ta'zhim 
ash-Sholah karya Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah, hal. 21) 

Umat Islam tidaklah berbeda pendapat bahwasanya meninggalkan sholat wajib secara 
sengaja termasuk dosa besar yang paling besar dan bahwasanya dosa pelakunya di sisi 
Allah lebih berat daripada dosa orang yang membunuh, merampok, dan lebih berat 
daripada dosa zina, mencuri, atau meminum khamr dan pelakunya berhak mendapatkan 
ancaman hukuman Allah, kemurkaan, dan kehinaan dari-Nya di dunia dan di akhirat (lihat 
Ta'zhim ash-Sholah, hal. 23, lihat juga Kitab ash-Sholah karya Imam Ibnul Qayyim 
rahimahullah, hal. 5) 



Sholat lima waktu merupakan salah satu diantara lima rukun Islam. Bahkan ia merupakan 
rukun Islam yang paling agung setelah dua kalimat syahadat. Barangsiapa menentang 
kewajibannya maka sungguh dia telah kafir (lihat Taisir al-'Allam Syarh 'UmdatilAhkam, 
hal. 83) 

Barangsiapa meninggalkan sholat secara sengaja karena menentang kewajibannya maka 
dia telah kafir berdasarkan kesepakatan kaum muslimin. Dia harus diminta bertaubat. 
Apabila dia tidak mau bertaubat maka dibunuh karena telah berstatus murtad. Adapun 
apabila dia meninggalkan sholat karena malas dan masih mengakui kewajibannya maka 
para ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama seperti Imam Ahmad dan sekelompok 
ulama muhaqqiq/peneliti berpendapat bahwa orang itu telah kafir keluar dari Islam. 
Adapun jumhur ulama berpendapat bahwasanya orang itu telah melakukan kekafiran 
amalan ( kufur < amali ) yang tidak mengeluarkan dari Islam. Meskipun demikian orang itu 
tetap harus diperintahkan untuk mengerjakan sholat. Apabila dia tetap tidak mau maka 
orang itu harus dibunuh, bahkan menurut ulama yang tidak mengkafirkannya. Hanya saja 
ulama berbeda pendapat apakah dia dibunuh karena murtad atau sebagai hukuman 
hadd. Bagaimana pun juga meninggalkan sholat adalah tindakan yang sangat 
membahayakan. Pendapat yang dikuatkan oleh Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah 
bahwasanya meninggalkan sholat adalah kekafiran yang mengeluarkan dari agama (lihat 
Tas-hil a l-l Imam, 2/9-1 0) 

Mujahid bin Jabr rahimahullah pernah bertanya kepada Jabir bin Abdillah 
radhiyallahu'anhu, "Apakah amalan yang membedakan antara kekafiran dan keimanan 
menurut kalian di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam?". Beliau menjawab, 
"Sholat. "(lihat da lam al-Manhaj as-Salafi 'inda asy-Syaikh Nashiruddin al-Albani, hal. 176) 

Abdullah bin Syaqiq rahimahullah berkata, "Tidaklah para sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam memandang ada suatu amalan yang apabila ditinggalkan menyebabkan kafir 
selain daripada sholat. "(lihat al-Manhaj as-Salafi 'inda asy-Syaikh al-Albani, hal. 178) 

Nafi' bekas budak yang dimerdekakan oleh Ibnu Umar memberikan jawaban hukum 
tentang status orang yang mengakui wahyu yang telah Allah turunkan dan mengimani 
pula apa yang telah dijelaskan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu orang itu 
berkata, "Aku tidak mau sholat. Dan aku mengetahui bahwa ia merupakan kewajiban dari 
Allah ta'ala." Maka Nafi' menjawab, "Dia itu adalah orang kafir, "(lihat al-Manhaj as-Salafi, 
hal. 179) 


Wallah u a 'lam. 



MENGGEMBLENG JIWA UNTUK TUNDUK KEPADA-NYA 


Kaum muslimin yang dirahmati Allah, tidaklah diragukan bahwa puasa adalah ibadah 
yang sangat mulia. Allah wajibkan ibadah puasa kepada kita agar kita bertakwa 
kepada-Nya. Berikut ini kami sajikan ringkasan faidah mengenai hikmah puasa yang 
disampaikan oleh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr dan Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahumallah. 

Syaikh Abdurrazzaq memaparkan, bahwa puasa merupakan salah satu sarana untuk 
mewujudkan ketakwaan kepada Allah. Puasa akan membebaskan jiwa dari kotoran dan 
perusak-perusaknya. Puasa akan menyucikan jiwa dari kecenderungan untuk selalu 
memuaskan nafsu dan syahwatnya. Karena sesungguhnya puasa melatih jiwa untuk 
bersabar menahan diri dari hal-halyang disenangi dan disukai oleh hawa nafsu dan telah 
menjadi kebiasaan yang melekat dalam hidupnya. 

Apabila jiwa telah digembleng dengan puasa maka niscaya dirinya akan terlatih untuk 
meninggalkan hal-hal yang diharamkan yang mana ketakwaan tidak akan terwujud 
kecuali dengan meninggalkan hal-hal yang diharamkan oleh-Nya. Maka puasa ini akan 
menjadi perisai bagi hamba dari bergelimang di dalam dosa-dosa dan perisai baginya dari 
kemurkaan Rabbnya. 

Barangsiapa yang diberikan taufik oleh Allah untuk menunaikan puasa sebagaimana 
mestinya niscaya hal itu akan bisa menjadi bekal untuknya selama setahun berikutnya. 
Dengan berpuasa satu bulan bisa memberikan faidah dan dampak positif baginya selama 
satu tahun lamanya dengan izin Allah. Demikianlah ringkasan faidah yang disampaikan 
oleh Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam kitabnya Syarh ad-Durus 
al-Muhimmah (hal. 49). 

Syaikh Shalih al-Fauzan menjelaskan, bahwa puasa adalah jalan untuk menggapai takwa. 
Seorang yang berpuasa maka dia sedang menggembleng dirinya untuk beribadah dan 
berlatih menghadapi kesulitan dan rintangan. Dia akan berlatih untuk meninggalkan 
sesuatu yang telah menjadi kesenangan dan hal-hal yang disukai oleh hawa nafsunya. 
Orang yang berpuasa maka dia sedang berjuang untuk menaklukkan nafsu yang selalu 
mengajak kepada keburukan. Dan dia pun berjuang keras agar terjauhkan dari berbagai 
godaan dan tipu daya setan. 

Dengan cara inilah maka ketakwaan itu akan digapai. Yaitu dengan melakukan 
perintah-perintah Allah dan meninggalkan hal-hal yang diharamkan oleh-Nya. Dia 
mengharapkan curahan pahala dari Allah dan takut akan hukuman-Nya. Inilah salah satu 
keistimewaan puasa yang paling agung yaitu ia akan membuahkan ketakwaan kepada 
Allah subhanahu wa to'olo. Demikianlah kurang lebih kandungan dari salah satu faidah 
berharga yang disampaikan oleh Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah dalam 
Majmu' Fatawa (Juz 2 hal. 383) 

Dari keterangan kedua ulama di atas tampaklah bagi kita bahwasanya takwa bukanlah 
perkara sepele dan remeh yang bisa diperoleh hanya dengan bersantai-santai dan 
bermalas-malasan. Sesungguhnya takwa kepada Allah butuh perjuangan keras untuk 
menundukkan hawa nafsu yang seringkali mengajak kepada keburukan. Takwa kepada 
Allah butuh kesadaran hati dan ketundukan akal kepada perintah dan larangan Allah. 
Takwa pun harus berakar dari dalam hati, bukan semata-mata perbuatan anggota badan 
dan ucapan dengan lisan. 



Dengan ibadah puasa inilah kita dilatih dan digembleng untuk menjadi hamba Allah yang 
sejati, bukan hamba hawa nafsu dan pemuja kenikmatan-kenikmatan semu. Dan untuk 
bisa mewujudkan puasa dan ketakwaan itu seorang hamba tidak bisa dengan hanya 
bersandar kepada kemampuan dirinya. Akan tetapi dia harus bersandar dan bergantung 
kepada Allah semata. Karena hanya Allah lah yang bisa membantu dan memudahkan 
dirinya dalam menempuh jalan menuju takwa. Semoga nasihat yang singkat ini 
bermanfaat bagi kita semuanya. Wallahul musta'aan. 


HAKIKAT SEORANG HAMBA 

Sesungguhnya hakikat seorang hamba itu terletak pada hati dan ruhnya. Sementara hati 
dan ruh itu tidak akan baik kecuali dengan menghamba kepada Tuhannya yaitu Allah 
yang tidak ada sesembahan yang benar selain-Nya. Maka dia tidak akan merasakan 
ketenangan di dunia ini kecuali dengan berdzikir kepada-Nya. Jiwanya akan terns 
berusaha menggapai keridhoan-Nya dan ia pasti akan bertemu dengan-Nya. Perjumpaan 
dengan-Nya itu pasti. Dan tidak ada kebaikan baginya kecuali dengan bertemu 
dengan-Nya. 

Seandainya seorang hamba bisa merasakan suatu kelezatan dan kesenangan dengan 
selain Allah maka hal itu tidak akan kekal. Akan tetapi hal itu akan berpindah dari satu 
bentuk kesenangan menuju kesenangan yang lain, dari satu individu kepada individu 
yang lain. Pada suatu waktu dia akan bisa merasakan kesenangan dengan hal ini; pada 
sebagian keadaan. Namun, dalam kondisi lain hal itu yang semula membuatnya senang 
berubah menjadi tidak menyenangkan dan tidak mendatangkan kenikmatan baginya. 
Bahkan terkadang berurusan dengannya justru membuatnya tersiksa. Keberadaannya 
justru mengganggu dan mendatangkan bahaya baginya. 

Adapun ilah/sesembahannya -yaitu Allah- maka dia pasti membutuhkan-Nya dalam 
kondisi apa pun dan pada waktu kapanpun. Dimana pun berada maka Dia pasti 
bersamanya. Oleh sebab itu panutan kita Ibrahim 'alaihis sa lam sang kekasih Allah 
mengatakan (yang artinya), "Aku tidak menyukai apa-apayang tenggelam." (al-An'am : 76). 
Sebagaimana ayat paling mulia di dalam al-Qur'an al-Karim ialah firman-Nya (yang 
artinya), "Allah Yang tidak ada ilah/sesembahan yang benar selain Dia; Yang Maha Hidup 
lagi Maha Berdiri Sendiri. "(al-Baqarah : 255) 

Sumber : Ikramul Muwahhidin karya Syaikh Abdullah al-'Ubailan, hal. 238-239 

Keterangan : 

Penjelasan di atas menggambarkan kepada kita mengenai besarnya kebutuhan manusia 
kepada Allah. Kebutuhan dirinya untuk mengabdi dan mentauhidkan-Nya. Kebutuhan 
manusia kepada tauhid itu jauh lebih besar daripada kebutuhannya kepada segala 
sesuatu. Sebagaimana manusia membutuhkan makanan dan minuman, maka kebutuhan 
manusia kepada tauhid dan iman bahkan jauh lebih besar dan lebih mendesak dari segala 
kebutuhan. 

Karena sesungguhnya kebaikan seorang insan hanya akan terwujud dengan 
penghambaan dan ketaatan kepada Rabbnya, yaitu Allah 'azza wa jalla. Tidak akan baik 
keadaan dan urusannya kecuali dengan berdzikir kepada-Nya dan mentauhidkan-Nya. 
Sebesar apa pun kenikmatan dan kesenangan yang dirasakan olehnya dengan suatu 



perkara; apakah itu makanan, minuman, tempat tinggal, fasilitas, kendaraan, teman, 
pasangan hidup, dan lain sebagainya, maka sesungguhnya itu semuanya tidaklah kekal 
dan bertahan lama. Kesenangannya akan berpindah da ri suatu benda kepada benda 
lainnya, akan berpindah dari satu individu kepada individu yang lainnya. Dimana bisa jadi 
pada sebagian keadaan dia merasakan kesenangan bersamanya akan tetapi di waktu 
lainnya hal itu justru membahayakan dan merusak dirinya. 

Adapun Allah maka dirinya senantiasa membutuhkan-Nya pada segala keadaan. Baik 
ketika dia tertimpa kesenangan ataupun ketika dia tertimpa kesusahan. Ketika dia 
berada dalam kondisi sehat maupun berada dalam kondisi sakit. Ketika dia sedang 
bersama orang ataupun ketika sedang bersendirian. Ketika dia sibuk dalam amal salih 
dan ketaatan ataupun ketika dia terjerumus dalam jurang dosa dan kedurhakaan. Dia 
selalu butuh kepada Allah. Karena Allah lah sesembahan dan tumpuan hatinya, tujuan 
harap dan takutnya, Dzatyang paling dicintai dan dibutuhkannya. Allah selalu mengawasi 
dirinya. Allah telah sediakan pahala dan ampunan untuk kebaikan dan Allah siapkan siksa 
untuk dosa dan kemaksiatan yang dia lakukan. 

Oleh sebab itu kebutuhan seorang hamba kepada tauhid adalah kebutuhan yang tidak 
bisa ditunda-tunda. Tidak bisa disepelekan dengan alasan apa saja. Sebab tauhid itulah 
tujuan dan hikmah penciptaan dirinya. Bagaimana mungkin seorang hamba bisa 
merasakan kepuasan dan kenikmatan di alam dunia sementara hatinya 
mempersekutukan-Nya, bergantung kepada selain-Nya, cinta dan benci karenanya, takut 
dan harap kepadanya. 

Malik bin Dinar rahimahullah pernah mengatakan, "Para pemuja dunia telah pergi 
meninggalkan dunia dalam keadaan belum menikmati sebuah kelezatan yang paling 
nikmat di c/a tomnya." Orang -orang bertanya, "Apakah sesuatu yang paling lezat itu, wahai 
Abu Yahya?" maka beliau menjawab, "Mengenal Allah 'azza wajalla." 

Tauhid inilah hak Allah atas setiap hamba-Nya. Apabila mereka tidak menunaikan hak 
Allah ini sungguh mereka telah melakukan sebuah kezaliman yang amat nyata. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Hak Allah atas hamba ialah hendaknya mereka 
beribadah kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. " (HR. 
Bukhari dan Muslim) 

Dengan demikian syirik -yaitu beribadah kepada selain Allah di samping beribadah 
kepada-Nya- adalah sebuah kejahatan luar biasa dalam lembaran sejarah peradaban 
umat manusia. Sebuah kejahatan yang layak diberikan hukuman terberat bagi pelakunya. 
Allah berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik 
kepada-Nya, dan mengampuni apa-apayang berada di bawah tingkatan itu bagi siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. ” (an-Nisaa 1 : 48) 

Sebuah kezaliman yang mengantarkan pelakunya menuju azab neraka dan mengunci 
pintu surga untuknya selama-lamanya. Allah berfirman (yang artinya), "Sesungguhnya 
barangsiapa mempersekutukan Allah maka sungguh Allah haramkan atasnya surga dan 
tempat tinggalnya adalah neraka, dan tidak ada bagi orang-orang zalim itu penolong. " 
(al-Ma'idah : 72) 

Kita ingin mengingatkan kepada saudara-saudara kita para pejuang hak asasi manusia 
dan pembela kaum tertindas dan teraniaya; siapakah yang lebih agung dan lebih mulia 
untuk dibela : Allah yang menciptakan langit dan bumi ataukah manusia dan makhluk 
ciptaan-Nya? Apabila manusia wajib marah dan murka karena kejahatan korupsi, narkoba, 



terorisme, dan kejahatan-kejahatan berat lainnya, bukankah mereka lebih layak-dan 
lebih wajib- untuk marah dan murka atas segala bentuk perbuatan syirik dan kekafiran 
kepada Allah Rabb penguasa alam semesta?! Padahal syirik itulah yang menjadi sumber 
kesengsaraan hidup dan biang malapetaka bagi umat manusia... 

Ingatlah, wahai saudaraku yang mulia, sebagaimana hati tidak akan bisa hidup tentram 
tanpa dzikir kepada Allah maka sesungguhnya hidup kita pun tidak akan bernilai kecuali 
dengan tauhid kepada-Nya. Kita mungkin sering merasa sedih karena harta berkurang, 
ditinggal pergi orang yang kita cintai, dicabutnya sebagian nikmat kesehatan, atau 
karena kekurangan air, dilanda kekeringan dan paceklik. Akan tetapi kita tidak bersedih 
alias merasa baik-baik saja ketika iman kita tercabik-cabik, tauhid kita ternodai, dan hati 
kita dijajah oleh setan dari berbagai penjuru. 

Sudah seharusnya kita berdoa kepada Allah untuk memperbaiki hati kita dan 
meneguhkannya di dalam ketaatan kepada-Nya. 

Ya Allah, berikanlah kepada hati kami ketakwaannya. Sucikanlah ia, Engkau lah Dzatyang 
terbaik dalam membersihkannya. Engkau lah penguasa dan penolong atasnya. 

Ya Allah, sesungguhnya aku telah menganiaya diriku dengan kezaliman yang sangat besar, 
dan tidak ada yang mengampuni dosa selain Engkau, maka ampunilah hamba dengan 
limpahan maghfirah dari sisi-Mu. Dan sayangilah hamba. Sesungguhnya Engkau Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang. 

Ya Allah, perbaikilah urusan kami semuanya, dan janganlah Engkau sandarkan kami kepada 
diri-diri kami walaupun hanya sekejap mata... 


HUKUM ORANG YANG PUASA TETAPI TIDAK SHOLAT 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-'Utsaimin rahimahullah ditanya : 

Apakah hukum berpuasa Ramadhan tetapi meninggalkan sholat? 

Beliau menjawab : 

Sesungguhnya orang yang berpuasa tetapi tidak sholat maka puasanya tidak bermanfaat 
baginya dan tidak diterima, dan tidak bisa menggugurkan tanggungan/kewajibannya. 
Bahkan, seseungguhnya orang yang melakukan perbuatan semacam itu tidaklah dituntut 
berpuasa selama dia berada dalam keadaan tidak menunaikan sholat. 

Karena orang yang tidak mengerjakan sholat sama halnya dengan Yahudi dan Nasrani. 
Bagaimanakah pendapat kalian apabila ada orang Yahudi atau Nasrani melakukan puasa 
sementara dia tetap berada di dalam agamanya, apakah amalan itu akan diterima? Tentu 
saja tidak. 

Oleh sebab itu kami katakan kepada orang ini : Bertaubatlah kepada Allah dengan 
kembali mengerjakan sholat dan -kemudian- berpuasalah. Barangsiapa yang mau 
bertaubat niscaya Allah akan menerima taubatnya. 


Sumber : Tsamaniyah wa Arba'uuna Su'aalan fish Shiyam, hal. 25 



YA ALLAH, PERTEMUKAN KAMI DENGANNYA... 

Hari demi hari terus berlalu. Bulan Sya'ban terns melaju dan Ramadhan semakin 
mendekat. Bulan yang penuh dengan berkah dan keutamaan. Betapa menyedihkan 
apabila kita tidak diberi taufik untuk bertemu dengan bulan itu dan beramal salih di 
dalamnya. 

Saudaraku yang dirahmati Allah, betapa banyak dosa yang telah kita lakukan di 
hadapan-Nya. Waktu demi waktu berlalu dan Allah terus saja membuka pintu taubat. 
Allah bentangkan tangan-Nya di waktu malam untuk menerima taubat pelaku dosa di 
siang hari. Dan Allah bentangkan tangan-Nya di siang hari untuk menerima taubat pelaku 
maksiat di malam hari. Wahai saudaraku, apakah Allah kurang pemurah dan pemaaf 
terhadap kita?! 

Demi Allah, tidaklah Allah bakhil dari mencurahkan kesempatan kepada kita untuk 
memperbaiki diri dan bertaubat kepada-Nya. Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Allah menyeru hamba-hamba-Nya yang melampaui batas kepada dirinya 
sendiri; agar mereka tidak berputus asa dari rahmat-Nya. Sesungguhnya Allah 
mengampuni segala bentuk dosa bagi siapa saja yang mau kembali dan betaubat dengan 
tulus kepada-Nya. 

Sadarlah bahwa kesempatan untuk bertaubat itu masih terbuka, selama nyawa masih 
belum berada di tenggorokan kita. Akan tetapi kita tidak mengetahui kapankah saatnya 
malaikat maut datang untuk mencabut nyawa kita. Bisa jadi kematian datang dan 
Ramadhan belum jua datang menghampiri kita. Ya, taubat harus kita lakukan sekarang 
juga. Tidak perlu menunggu Ramadhan, tidak perlu menunggu bulan puasa, tidak perlu 
menunggu semerbak shaum menyelimuti manusia. 

Wahai saudaraku yang dirahmati Allah, kesempatan itu masih terbuka lebar untuk kita. 
Apakah engkau ragu akan luasnya ampunan Allah dan rahmat-Nya?! Bukankah Allah 
menerima taubat si pembunuh seratus nyawa? Bukankah Allah menerima taubat 
orang-orang musyrik penyembah berhala yang berubah menjadi pengikut setia Nabi 
akhir zaman shallallahu 'alaihi wosolloml Bukankah Allah menerima taubat Ka'ab bin 
Malik dan teman-temannya radhiyallahu'anhum ajma'inl Bukankah Allah menerima 
taubat Adam dan istrinya 'alaihimassalam yang telah melanggar aturan Rabb mereka?! 

Katakanlah saudaraku, apa yang membuat kita terhalang dari taubat kalau bukan berhala 
hawa nafsu yang bercokol di dalam dada kita? 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, "Patut dimengerti, sesungguhnya 
tidak ada seorang pun yang meninggalkan ibadah kepada Allah melainkan dia pasti 
memiliki kecondongan beribadah/menghamba kepada selain Allah. Mungkin orang itu 
tidak tampak memuja patung atau berhala. Tidak tampak memuja matahari dan bulan. 
Akan tetapi, dia menyembah hawa nafsu yang menjajah hatinya sehingga memalingkan 
dirinya dari beribadah kepada Allah." (lihat Thariq al-Wushul Ha Idhah ats-Tsalatsah 
al-Ushul, hal. 147) 

Syaikh Abdullah bin Shalih al-'Ubailan hafizhahullah mengatakan, "Ketahuilah, bahwa 
tauhid dan mengikuti hawa nafsu adalah dua hal yang bertentangan. Hawa nafsu itu 
adalah 'berhala', dan setiap hamba memiliki 'berhala' di dalam hatinya sesuai dengan 
kadar hawa nafsunya. Sesungguhnya Allah mengutus para rasul-Nya dalam rangka 



menghancurkan berhala dan supaya -manusia- beribadah kepada Allah semata yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Bukanlah maksud Allah subhanahu adaiah hancurnya berhala secara 
fisik sementara 'berhala' di dalam hati dibiarkan. Akan tetapi yang dimaksud ialah 
menghancurkannya mulai dari dalam hati, bahkan inilah yang paling pertama tercakup." 
(lihat al-lshbah fi Bayani Manhajis Salaffit Tarbiyah wal Ishlah, hal. 41) 

Ya Allah, pertemukanlah kami dengannya... 


MUKADIMAH TAFSIR SURAT AL-FATIHAH 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Ketahuilah -semoga Allah Membimbingmu untuk taat kepada-Nya dan Meliputimu 
dengan penjagaan-Nya serta Menjadi penolongmu di dunia dan di akhirat- bahwa 
sesungguhnya maksud dari sholat, ruh, dan intinya itu adalah menghadapnya hati kepada 
Allah ta'olo di dalamnya. 

{TafsirAyat minal Qur'anil Karim, hal. 7) 

Penjelasan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah : 

Sesungguhnya maksud/tujuan utama dari sholat, ruh, dan intinya itu adalah 
menghadapnya hati kepada Allah ta'ala di dalamnya. Inilah maksud/tujuan utama dari 
sholat. Bukanlah yang dimaksud dengan sholat semata-mata berdiri, ruku', dan sujud 
sedangkan hatinya lalai dan tidak hadir di dalamnya. Sholat yang seperti ini hanya 
sekedar menjadi gerakan/tampilan bentuk lahiriah dan tidak memberi manfaat bagi 
pelakunya. 

Sesungguhnya sholat adalah jalinan hubungan antara seorang hamba dengan Rabbnya. 
Dimana seorang hamba menghadapkan diri kepada Rabbnya di dalamnya. Dan dia 
berusaha untuk menghadirkan hatinya di dalam sholat itu. Dia berdoa kepada-Nya dan 
merenungkan al-Qur'an yang sedang dibaca di dalam sholatnya sehingga dia akan bisa 
memetik manfaat dari sholat itu. 

Adapun dengan sekedar kehadiran diri dan fisiknya, dengan ruku', sujud, dan berdirinya 
di dalam sholat tanpa disertai dengan kehadiran hati; maka orang semacam ini memang 
telah menunaikan sholat secara lahiriah tetapi secara batin dia belum menunaikannya. 
Dan dia tidak diperintahkan untuk mengulangi sholat, karena dia telah melakukannya. 
Akan tetapi sholat semacam ini tidak mendatangkan manfaat baginya di sisi Allah 
subhanahu wa ta'ala. 

Allah ta'ala berfirman mengenai sholat (yang artinya), "Dan sesungguhnya sholat itu 
terasa berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu'. Yaitu orang-orang yang meyakini 
bahwasanya mereka akan berjumpa dengan Rabbnya dan bahwasanya mereka akan 
kembali kepada-Nya." (al-Baqarah : 45-46). 

Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, 
yaitu orang-orang yang di dalam sholatnya khusyu'. "(al-Mu'minun : 1-2) 


Allah subhanahu wa ta'ala telah mengancam -sebagaimana yang akan disebutkan nanti- 



kepada orang-orang yang lalai dari sholatnya. Allah ta'ala berfirman (yang artinya), 
"Celakalah orang-orang yang melakukan sholat itu... "(al-Maa'un : 4) 


Allah menyebut mereka sebagai orang-orang yang melakukan sholat. Karena mereka 
secara lahiriah memang melakukan sholat, tetapi mereka itu "...lalai dari sholatnya." 
Artinya mereka lalai dari khusyu' di dalamnya, lalai dari melaksanakan sholat itu tepat 
pada waktunya, lalai dari menghadirkan hati di dalamnya. Maka Allah pun mengancam 
mereka dengan iva/Yyaitu azab; suatu azab yang sangat keras, padahal mereka 
melakukan sholat. Akan tetapi mereka tidak menegakkan sholat, sementara yang 
dituntut itu adalah menegakkan sholat. Artinya sholat itu terlaksana dengan terpenuhi 
ketentuan-ketentuannya. 

Apabila ancaman seperti ini ditujukan kepada orang-orang yang melakukan sholat hanya 
saja mereka lalai dari sholatnya lantas bagaimana halnya dengan orang-orang yang tidak 
pernah sholat sama sekali? Kita berlindung kepada Allah darinya. Mereka itu adalah 
orang-orang kafir dan akan berada kekal di dalam neraka Jahannam. 'Barangsiapa 
meninggalkan sholat maka dia telah kafir'. 

Namun, barangsiapa melakukan sholat tetapi tidak hadir hatinya, tidak 
menyempurnakan ruku', atau tidak menyempurnakan sujud, atau tidak 
menyempurnakan berdirinya, maka orang semacam ini telah sholat secara lahiriah. Atau 
dia melakukan sholat di luar waktunya, maka ini pun melakukan sholat secara lahiriah 
dan tidak diperintahkan untuk mengulanginya. Akan tetapi sholat semacam ini tidak 
bermanfaat baginya di sisi Allah subhanahu wa ta'ala. Oleh sebab itu hendaknya setiap 
muslim memperhatikan masalah ini dengan baik di dalam sholatnya. Na'am. 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Apabila anda melakukan sholat tanpa hati yang hadir maka hal itu seperti jasad yang 
tidak ada ruh di dalamnya. Hal ini ditunjukkan oleh firman Allah ta'ala (yang artinya), 
"Celakalah orang-orang yang melakukan sholat itu; yaitu orang-orang yang lalai dari 
sholatnya." (al-Maa'un : 4-5) 

(TafsirAyat minal Qur'an il Karim, hal. 7) 

Penjelasan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah : 

Apabila anda melakukan sholat tanpa disertai kekhusyu'an dan kehadiran hati maka 
sholat anda seperti tubuh yang tidak ada ruh di dalamnya. Ruh sholat itu adalah 
kekhusyu'an dan hadirnya hati. Inilah ruh daripada sholat. Karena sholat itu terdiri dari 
tampilan fisik dan ruh. Mirip seperti tubuh yang tersusun dari tampilan fisik, anggota 
badan, dan tubuh. Akan tetapi jika di dalamnya tidak ada ruh maka itu adalah mayat. 
Demikian pula sholat yang di dalamnya tidak disertai dengan kehadiran hati dan 
kekhusyu'an kepada Allah 'azza wa jalla ; maka ini seperti tubuh yang tidak ada ruhnya. 

Allah berifman (yang artinya), "Jagalah sholat-sholat itu dan juga sholat wustha, dan 
berdirilah untuk Allah dengan penuh qunut/kepatuhan. " (a l-Ba q a ra h : 238). Yang dimaksud 
dengan qunut di sini adalah ketaatan, ketundukan, kehadiran hati, kekhusyu'an. 
"Berdirilah untuk Allah dengan penuh ketaatan." maka hendaknya setiap insan senantiasa 
mengingat akan hal ini. 



Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Ditafsirkan bahwa yang dimaksud dengan sohwi (lupa) atau lalai di sini adalah lalai dari 
waktu yang semestinya -yaitu menyia-nyiakannya- atau lalai dari hal-halyang wajib 
dikerjakan di dalamnya, dan lalai dari menghadirkan hati... 

{TafsirAyat minal Qur'anil Karim, hal. 7) 

Penjelasan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah : 

Istilah sahwi (lupa/lalai) yang dimaksud di dalam ayat tersebut ditafsirkan dengan tiga 
hal : Yaitu lalai dari mengerjakan sholat itu pada waktunya. Yang mana dia tidak 
melakukan sholat itu pada waktunya yang semestinya. Artinya orang itu melakukan 
sholat semaunya sesuai dengan keinginan hawa nafsunya. Dia sholat kalau sudah selesai 
dari kesibukan pekerjaannya atau ketika sudah terbangun dari tidurnya. Dia sholat kapan 
saja semaunya. Maka yang semacam ini bukanlah sholat yang sebenarnya. Ini tafsiran 
yang pertama; yaitu lalai dari waktunya. 

Demikian pulajenis yang kedua; lalai dari menunaikan rukun-rukunnya, wajib-wajibnya, 
dan hal-hal yang disyari'atkan di dalamnya. Maka ini juga termasuk kategori orang-orang 
yang lalai dari sholatnya. Dan mereka akan mendapatkan ancaman wa/Y(azab yang 
sangat keras), kita berlindung kepada Allah darinya. Bukannya mendapatkan pahala, 
tetapi mereka justru mendapatkan siksa. 

Tafsiran ketiga; bahwa yang dimaksud sahwi/[a[a\ di sini adalah tidak khusyu' di dalamnya 
atau hatinya tidak hadir di dalamnya. 

Inilah tafsiran-tafsiran mengenai maksud dari firman Allah ta'ala( yang artinya), 
"Orang-orang yang lalai dari sholatnya." Mereka lalai dari waktunya, lalai dari 
hukum-hukumnya, atau lalai dari menghadirkan hati dan khusyu' di dalamnya. Na'am. 


Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 

Dan hal itu ditunjukkan oleh sebuah hadits yang tercantum dalam Shahih Muslim, 
bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "itulah sholatnya orang 
munafik, itulah sholatnya orang munafik, itulah sholatnya orang munafik. Dia 
menunggu-nunggu matahari. Maka apabila ia sudah berada diantara kedua tanduk setan 
lantas dia pun berdiri dan mematuknya sebanyak empat raka'at, yang dia tidak mengingat 
Allah di dalamnya kecuali sedikitsekali. " 

Beliau mensifati orang itu telah menyia-nyiakan waktu sholat yaitu dengan sabdanya 'dia 
menunggu-nunggu matahari 1 . Dan beliau mensifatinya telah menyia-nyiakan rukun-rukun 
sholat dengan sabdanya tentang 'mematuk sholat' dan beliau juga mensifatinya tidak 
menghadirkan hati dengan sabdanya 'dia tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali'. 

{TafsirAyat minal Qur'anil Karim, hal. 7-8) 



Penjelasan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahuliah : 

Orang-orang munafik itu melakukan sholat. Akan tetapi mereka itu hanya melakukan 
sholatsecara lahiriah. Hanya berupa penampilan fisiksaja. 

Allah ta'aia berfirman (yang artinya), "Dan apabila mereka -orang munafik- itu berdiri 
untuk sholat maka mereka berdiri dengan penuh kemalasan. Mereka hanya riya'/mencari 
pujian di hadapan manusia. Dan mereka tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali." 
(an-Nisaa 1 : 142) 

Di sini disebutkan ada tiga sifat. Pertama; mereka itu malas. Tidak mengerjakan sholat 
dengan penuh semangat, konsentrasi dan penuh harapan sebagaimana yang ada pada 
diri orang mukmin. Kedua; mereka itu riya' kepada manusia. Mereka tidak sholat ikhlas 
karena Allah. Mereka itu menjalankan sholat semata-mata untuk riya' kepada manusia. 
Ketiga; mereka tidak mengingat Allah di dalamnya kecuali sedikit sekali. Artinya hati 
mereka tidak hadir di dalam sholat. Mereka tidak menunaikan dzikiryang wajib dan 
mustahab di dalamnya. Inilah sholatnya orang munafik. 

Di dalam hadits yang terdapat di dalam Shahih Muslim, bahwasanya Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, "Itulah sholatnya orang munafik. Itulah sholatnya orang 
munafik. Itulah sholatnya orang munafik." Be[\au mengucapkannya sebanyak tiga kali 
dalam rangka memberikan penegasan dan menarik perhatian. Seperti apa itu sholatnya 
orang munafik? 

Hal ini menunjukkan bahwasanya orang munafik itu juga melakukan sholat. Akan tetapi 
dirinya telah kehilangan pilar-pilar tegaknya sholat yang benar. Yang mana orang itu 
duduk menunggu-nunggu matahari setelah Ashar. Ketika masuk waktu 'Ashar dia justru 
bermain-main, bermalas-malasan, dan menunda-nunda sholat. Apabila dia telah melihat 
matahari sudah hampir terbenam dan sudah berada diantara kedua tanduk setan -dan 
pada saat itu telah masuk waktu terlarang keras untuk sholat- maka dia bangkit 
mengerjakan sholat dengan mematuk-matuk sebanyak empat raka'at. Maksudnya adalah 
sholat Ashar; sejumlah empat raka'at. 

Dia mematuknya sebanyak empat kali. Ini sifat yang pertama; dia 'mematuk-matuk' -di 
dalam sholat- dan ini maksudnya adalah cacat dalam menunaikan rukun-rukun dan 
wajib-wajibnya. Dimana dia mematuk sholat itu -melakukan gerakan-gerakannya- dengan 
cepat. Artinya dia tidak thuma'ninah (tenang) di dalamnya. Padahal, thuma'ninah adalah 
salah satu rukun diantara rukun-rukun sholat. Sifat yang kedua; dia tidak 
menyempurnakan ruku' dan sujudnya. Dia juga tidak thuma'ninah di dalamnya. Dan yang 
ketiga; dia tidak mengingat Allah kecuali sedikit sekali. 

Inilah sifat sholat orang munafik, kita berlindung kepada Allah darinya. 

Dan orang munafik itu adalah orang yang menampakkan Islam dan menyembunyikan 
kekafiran. Sehingga yang dimaksud munafik di sini adalah kemunafikan akbar dan 
menyebabkan keluar da ri Islam. Itulah orang yang menampakkan Islam tetapi 
menyembunyikan kekafiran kepada Allah 'azza wajalla. Dan orang semacam ini 
sebagaimana telah disebutkan oleh Allah bahwa dia akan berada di kerak neraka yang 
paling bawah. Na'am. 



Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata : 


Apabila anda telah memahami hal itu, maka pahamilah salah satu bagian dari sholatyaitu 
bacaan al-Fatihah, mudah-mudahan Allah menjadikan sholat anda termasuk kelompok 
sholatyang diterima dan dilipatgandakan pahalanya serta menjadi penghapus 
dosa-dosa. 

(TafsirAyat minal Qur'an il Karim, hal. 8) 

Penjelasan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah : 

Apabila anda telah mengetahui bahwasanya sholat itu memiliki rukun-rukun, wajib-wajib, 
dan ada juga hal-hal yang dianjurkan/mustahab dan sunnah di dalamnya. Adapun rukun 
dan wajib-wajib sholat maka itu harus dikerjakan. Adapun hal-hal yang sunnah/mustahab 
maka itu adalah penyempurna. Apabila hal yang sunnah itu dilakukan maka akan lebih 
menyemprnakan sholat dan menambah pahala. Namun, apabila hal itu tidak dikerjakan 
sholatnya tetap sah. 

Rukun-rukun sholat itu ada empat belas -sebagaimana disebutkan dalam kitab-kitab 
fikih, pent- sedangkan wajib-wajib sholat itu ada delapan. Adapun sunnah-sunnahnya 
lebih dari empat puluh dua sunnah yang mencakup sunnah berupa ucapan/bacaan dan 
perbuatan/gerakan. Dan salah satu diantara rukun sholatyang paling agung adalah 
membaca surat al-Fatihah. 

Surat al-Fatihah adalah surat yang sangat agung. la juga disebut sebagai Ummul Qur'an 
(induknya al-Qur'an). la juga disebut dengan istilah as-Sab'ul Matsani( tujuh ayatyang 
diulang-ulang) dan al-Qur'an al-'Azhim (bacaan yang agung). Dan ia merupakan surat 
paling agung di dalam Kitab Allah 'azza wajalla. la juga disebut dengan Ruqyah Oampi). 
Sehingga ia bisa dibaca untuk me-ruqyah orang yang sedang sakit atau tersengat 
binatang berbisa. Dan dengan bacaan itu dengan izin Allah akan bisa tersembuhkan. la 
juga disebut dengan al-Kafiyah (yang mencukupi). 

Surat ini memiliki banyak nama/sebutan karena keagungannya dan makna-makna mulia 
yang terkandung di dalamnya. Surat ini menuntut kita untuk merenungkan dan 
memahami kandungannya. Bukanlah tujuan utamanya adalah kita membaca surat 
al-Fatihah dengan huruf-hurufnya saja. Atau kita membacanya dengan bagus mengikuti 
kaidah tajwid dan membacanya dengan tartil. Ini bukanlah tujuan utamanya. Ini adalah 
sarana dan alatsaja. 

Akan tetapi yang menjadi maksud utama darinya adalah supaya kita merenungkannya, 
memikirkan kandungan makna-maknanya, dan beramal dengannya. Inilah tujuan dan 
maksud utama dari surat ini dan surat-surat lainnya di dalam al-Qur'an al-Karim. Maka 
surat ini adalah sebuah suratyang sangat agung. Na'am. 

Sumber: Video Tafsir al-lmam Muhammad ibn Abdil Wahhab dalam pelajaran musim 
panas (Durus Shaifiyah) oleh para ulama besar pada tahun 1430 FI yang disampaikan oleh 
Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan hafizhahullah [Pelajaran bagian 1] menit 0- 15.25 

Keterangan Tambahan : 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah menyebutkan di dalam kitabnya al-Mulakhkhash 
al-Fiqhi mengenai rukun-rukun sholat, wajib-wajib sholat, dan juga sunnah-sunnah sholat. 



Berikut ini kami sebutkan secara ringkas tentang rukun dan wajib-wajibnya. Wabillahit 
taufiq. 

Rukun-rukun sholat ada empat belas, yaitu : 

- Berdiri dalam sholat wajib 

- Takbiratul ihrom di awal sholat 

- Membaca al-Fatihah 

- Ruku' pada setiap raka'at 

- Bangkit da ri ruku' 

- I'tidal (berdiri setelah ruku') 

- Sujud 

- Bangkit dari sujud dan duduk diantara dua sujud 

- Thuma'ninah (tenang) dalam semua gerakan tersebut 

- Membaca doa tasyahhud akhir 

- Duduk untuk membaca tasyahhud akhir 

- Membaca sholawat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika tasyahhud akhir 

- Tertib/berurutan dalam melakukan rukun-rukun ini 

- Membaca salam 

Wajib-wajib sholat ada delapan, yaitu : 

-Seluruh bacaan takbir selain takbiratul ihram 
-Membaca tasmi' yaitu 'sami'allahu liman hamidah' 

-Membaca tahmid ya\tu 'Rabbana walakal hamd' 

- Membaca subhana Rabbiyal 'azhim (lx) ketika ruku' 

- Membaca subhana Rabbiyal a'la (lx) ketika sujud 

- Membaca rabbighfirlii (lx) ketika duduk diantara dua sujud 

- Membaca doa tasyahhud awwal 

- Duduk ketika membaca doa tasyahhud awwal 

Sumber : al-Mulakhkhash al-Fiqhi, 1 /1 26-133 


ILMU TAUHID DALAM SURAT AL-FATIHAH 

Surat al-Fatihah mengandung pelajaran yang sangat berharga dalam ilmu tauhid. Di 
dalamnya Allah berfirman (yang artinya), "Hanya kepada-Mu kami beribadah dan hanya 
kepada-Mu kami meminta pertolongan. " (al-Fatihah) 

Makna ayat itu adalah 'kami mengkhususkan kepada-Mu semata ya Allah dalam beribadah 
dan kami mengesakan-Mu semata dalam hal meminta pertolongan'. Oleh sebab itu kita 
tidak beribadah kecuali kepada Allah dan kita tidak meminta pertolongan kecuali 
kepada-Nya. Ini merupakan tauhid kepada Allah dalam hal ibadah (lihat keterangan 
Syaikh Abdurrazzaq al-Badr hafizhahullah dalam Min Hidayati Suratil Fatihah, hal. 14) 

Kalimat 'iyyaka na'budu' merupakan perealisasian dari kalimat tauhid laa ilaha illallah, 
sedangkan kalimat 'iyyaka nasta'in' mengandung perealisasian dari kalimat laa haula wa 
laa quwwata ilia billah. Karena laa ilaha illallah mengandung pengesaan Allah dalam hal 
ibadah, dan laa haula wa laa quwwata ilia billah mengandung pengesaan Allah dalam hal 
isti'anah/meminta pertolongan (lihat Min Fiidayati Suratil Fatihah, hal. 15) 



Di dalam 'iyyaka na'budu' terkandung pemurnian ibadah untuk Allah semata. Sehingga di 
dalamnya pun terkandung bantahan bagi orang-orang musyrikyang beribadah kepada 
selain Allah di samping ibadah mereka kepada Allah (lihat keterangan Syaikh Shalih 
al-Fauzan hafizhahullah dalam Silsilah Syarh Roso'il, hal. 183) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, Beribadah kepada Allah dan 
meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, inilah makna tauhid. Adapun beribadah kepada 
Allah tanpa meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, ini bukanlah tauhid. Orang-orang 
musyrik beribadah kepada Allah, akan tetapi mereka juga beribadah kepada selain-Nya 
sehingga dengan sebab itulah mereka tergolong sebagai orang musyrik. Maka bukanlah 
yang terpenting itu adalah seorang beribadah kepada Allah, itu saja. Akan tetapi yang 
terpenting ialah beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. 
Kalau tidak seperti itu maka dia tidak dikatakan sebagai hamba yang beribadah kepada 
Allah. Bahkan ia juga tidak menjadi seorang muwahhid/ahli tauhid. Orang yang 
melakukan sholat, puasa, dan haji tetapi dia tidak meninggalkan ibadah kepada selain 
Allah maka dia bukanlah muslim..." (lihat I'anatul Mustafid, Jilid 1 hal. 38-39) 

Ibadah hanya diterima oleh Allah apabila dilandasi dengan tauhid. Allah berPirman (yang 
artinya), "Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah dia 
melakukan amal salih dan tidak mempersekutukan sesuatu apapun dalam beribadah 
kepada Rabbnya." {a 1-KahPi : 110). Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, 
"Simpul pokok ajaran agama ada dua: kita tidak beribadah kecuali hanya kepada Allah, 
dan kita beribadah kepada-Nya hanya dengan syari'at-Nya, kita tidak beribadah 
kepada-Nya dengan bid'ah-bid'ah. Flal itu sebagaimana Pirman Allah ta'ala {yang artinya), 
"Barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya, hendaklah dia melakukan 
amal salih dan tidak mempersekutukan sesuatupun dalam beribadah kepada Rabbnya. " 
(al-KahPi: 1 1 0)." (lihat Da'a'im Minhaj Nubuwwah, hal. 87) 

Allah berPirman (yang artinya), "Dan tidaklah mereka diperintahkan kecuali supaya 
beribadah kepada Allah dengan mengikhlaskan agama untuk-Nya dengan hanif..." 
(al-Bayyinah : 5) 

Ibadah yang murni untuk Allah inilah yang dimaksud dalam Pirman-Nya (yang artinya), 
"Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah 
kepada-Ku." (adz-Dzariyat : 56). Para ulama menaPsirkan bahwa makna 'supaya mereka 
beribadah kepada-Ku' adalah 'supaya mereka mentauhidkan-Ku dalam beribadah' (lihat 
keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Silsilah Syarh Rasa'il, hal. 329) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah mengatakan, "Makna 'supaya mereka beribadah 
kepada-Ku' adalah agar mereka mengesakan Aku (Allah, pent) dalam beribadah. Atau 
dengan ungkapan lain 'supaya mereka beribadah kepada-Ku' maksudny a adalah agar 
mereka mentauhidkan Aku; karena tauhid dan ibadah itu adalah satu (tidak bisa 
dipisahkan, pent)." (lihat I'anat al-Musta fid [1/33]) 

Imam al-Baghawi rahimahullah menukil ucapan Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma, beliau 
berkata, "Setiap istilah ibadah yang disebutkan di dalam al-Qur'an maka maknanya 
adalah tauhid." (lihat Ma'alim at-Tanzil, hal. 20) 

Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab rahimahullah berkata, "Apabila anda telah 
mengetahui bahwasanya Allah menciptakan anda untuk beribadah kepada-Nya, maka 
ketahuilah bahwasanya ibadah tidaklah disebut sebagai ibadah kecuali apabila bersama 
dengan tauhid. Sebagaimana halnya sholat tidak disebut sholat kecuali apabila bersama 



dengan thaharah/bersuci. Apabila syirik memasuki ibadah maka ia menjadi batal seperti 
halnya hadats yang menimpa pada thaharah." (lihat matan al-Qawa'id al-Arba' daiam 
Silsilah Syarh Rasa'll, hat. 331) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, "... Sesungguhnya ibadah 
tidaklah diterima tanpa tauhid. Hal itu diserupakan dengan thaharah/bersuci untuk 
mengerjakan sholat. Karena tauhid merupakan syarat diterimanya ibadah; yaitu ibadah 
harus ikhlas. Adapun thaharah adalah syarat sah sholat. Maka sebagaimana halnya tidak 
sah sholat tanpa thaharah/bersuci, maka demikian pula tidaklah sah ibadah siapa pun 
kecuali apabila dia termasuk orang yang bertauhid..." (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba' oieh 
Syaikh Shalih alu Syaikh, hal. 8) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashiral-Barrak hafizhahullah berkata, "Apabila telah dimaklum 
bahwasanya sholat yang tercampuri dengan hadats maka hal itu membatalkannya, 
demikian pula halnya ibadah yang tercampuri syirik maka itu juga akan merusaknya. 
Seperti halnya hadats yang mencampuri thaharah maka hal itu membatalkannya. Akan 
tetapi apabila syirik yang dilakukan itu termasuk syirik akbar maka ia membatalkan 
semua ibadah. Sebagaimana Firman Allah ta'ala (yang artinya), "Sungguh jika kamu 
berbuat syirik pasti akan lenyap seluruh amalmu." (az-Zumar : 65). Dan juga Firman-Nya 
(yang artinya), "Seandainya mereka berbuat syirik niscaya lenyap seluruh amalyang pernah 
mereka kerjakan."{a l-An'am : 88). Adapun apabila ia tergolong syirik ashghar maka 
akibatnya adalah menghapuskan amalyang tercampuri dengan riya' saja dan tidaklah 
menghapuskan amal-amal yang lain yang dikerjakan dengan ikhlas karena Allah." (lihat 
Syarh al-Qawa'id al-Arba' oleh Syaikh al-Barrak, hal. 11) 

Syaikh Zaid bin Hadi al-Madkhali rahimahullah berkata, "Setiap amal yang 
dipersembahkan oleh orang tanpa dibarengi tauhid atau pelakunya terjerumus dalam 
syirik maka hal itu tidak ada harganya dan tidak memiliki nilai sama sekali untuk 
selamanya. Karena ibadah tidaklah disebut sebagai ibadah [yang benar] tanpa tauhid. 
Apabila tidak disertai tauhid, maka bagaimanapun seorang berusaha keras dalam 
melakukan sesuatu yang tampilannya adalah ibadah seperti bersedekah, memberikan 
pinjaman, dermawan, suka membantu, berbuat baik kepada orang dan lain sebagainya, 
padahal dia telah kehilangan tauhid dalam dirinya, maka orang semacam ini termasuk 
dalam kandungan Firman Allah 'azza wa jalla (yang artinya), "Kami teliti segala sesuatu 
yang telah mereka amalkan -di dunia- kemudian Kami jadikan ia laksana debu yang 
beterbangan." {a l-Furqan: 23)." (lihat Abraz al-Fawa'id min al-Arba' al-Qawa'id, hal. 11) 

Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah berkata, "Maka apabila seorang mukmin 
mengetahui bahwasanya tauhid apabila tercampuri dengan syirik maka hal itu akan 
merusaknya. Sebagaimana hadats merusak thaharah. Maka dia pun mengerti bahwa 
dirinya harus mengenali hakikat tauhid dan hakikat syirik supaya dia tidak terjerumus 
dalam syirik. Karena syirik itulah yang akan menghapuskan tauhid dan agamanya. Karena 
tauhid inilah agama Allah dan hakikat ajaran Islam. Tauhid inilah petunjuk yang 
sebenarnya. Apabila dia melakukan salah satu bentuk kesyirikan itu maka Islamnya 
menjadi batal dan agamanya lenyap..." (lihat Syarh al-Qawa'id al-Arba' oleh Syaikh Abdul 
Aziz bin Baz rahimahullah, hal. 11) 

Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar'awi rahimahullah berkata, "Syirik adalah menyamakan 
atau mensejajarkan selain Allah dengan Allah dalam hal-hal yang termasuk dalam 
kekhususan Allah, atau beribadah/berdoa kepada selain Allah disamping beribadah 
kepada Allah." (lihat Syarh Tsalatsah al-Ushul oleh Syaikh Abdullah al-Qar'awi, hal. 20) 



Syaikh Shalih at-Fauzan hafizhahullah berkata, "Lawan dari tauhid adalah syirik kepada 
Allah 'azza wa jallo. Maka tauhid itu adalah mengesakan Allah dalam beribadah. Adapun 
syirik adalah memalingkan salah satu bentuk ibadah kepada selain Allah 'azza wa jalla, 
seperti menyembelih, bernadzar, berdoa, istighatsah, dan jenis-jenis ibadah yang lainnya. 
Inilah yang disebut dengan syirik. Syirik yang dimaksud di sini adalah syirik dalam hal 
uluhiyah, adapun syirik dalam hal rububiyah maka secara umum hal ini tidak ada/tidak 
terjadi." (lihat Syarh UshulSittah, hal. 11) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah berkata, "Bukanlah makna tauhid sebagaimana apa 
yang dikata kan oleh orang-orang jahil/bodoh dan orang-orang sesatyang mengatakan 
bahwa tauhid adalah dengan anda mengakui bahwa Allah lah sang pencipta dan pemberi 
rizki, yang menghidupkan dan mematikan, dan yang mengatur segala urusan. Ini tidak 
cukup. Orang-orang musyrik dahulu telah mengakui perkara-perkara ini namun hal itu 
belum bisa memasukkan mereka ke dalam Islam..." (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 22) 

Syaikh Zaid bin Fladi al-Madkhali rahimahullah berkata, "Patut dimengerti, sesungguhnya 
tidak ada seorang pun yang meninggalkan ibadah kepada Allah melainkan dia pasti 
memiliki kecondongan beribadah/menghamba kepada selain Allah. Mungkin orang itu 
tidak tampak memuja patung atau berhala. Tidak tampak memuja matahari dan bulan. 
Akan tetapi, dia menyembah hawa nafsu yang menjajah hatinya sehingga memalingkan 
dirinya dari beribadah kepada Allah." (lihat Thariq al-Wushul ila Idhah ats-Tsalatsah 
al-Ushul, hal. 147) 

Syaikh Abdullah bin Shalih al-'Ubailan hafizhahullah mengatakan, "Ketahuilah, bahwa 
tauhid dan mengikuti hawa nafsu adalah dua hal yang bertentangan. Hawa nafsu itu 
adalah 'berhala', dan setiap hamba memiliki 'berhala' di dalam hatinya sesuai dengan 
kadar hawa nafsunya. Sesungguhnya Allah mengutus para rasul-Nya dalam rangka 
menghancurkan berhala dan supaya -manusia- beribadah kepada Allah semata yang tiada 
sekutu bagi-Nya. Bukanlah maksud Allah subhanahu adaiah hancurnya berhala secara 
fisik sementara 'berhala' di dalam hati dibiarkan. Akan tetapi yang dimaksud ialah 
menghancurkannya mulai dari dalam hati, bahkan inilah yang paling pertama tercakup." 
(lihat al-lshbah fi Bayani Manhajis Salaf fit Tarbiyah wal Ishlah, hal. 41) 

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata, "Ikhlas adalah hakikat agama Islam. Karena islam itu 
adalah kepasrahan kepada Allah, bukan kepada selain-Nya. Maka barangsiapa yang tidak 
pasrah kepada Allah sesungguhnya dia telah bersikap sombong. Dan barangsiapa yang 
pasrah kepada Allah dan kepada selain-Nya maka dia telah berbuat syirik. Dan 
kedua-duanya, yaitu sombong dan syirik bertentangan dengan islam. Oleh sebab itulah 
pokok ajaran islam adalah syahadat laa ilaha illallah; dan ia mengandung ibadah kepada 
Allah semata dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Itulah keislaman yang bersifat 
umum yang tidaklah menerima dari kaum yang pertama maupun kaum yang terakhir 
suatu agama selain agama itu. Sebagaimana firman Allah ta'ala (yang artinya), 
"Barangsiapa yang mencari selain Islam sebagai agama maka tidak akan diterima darinya, 
dan di akhirat dia pasti akan termasuk golongan orang-orang yang merugi. "(Ali ‘Imran: 85). 
Ini semua menegaskan kepada kita bahwasanya yang menjadi pokok agama sebenarnya 
adalah perkara-perkara batin yang berupa ilmu dan amalan hati, dan bahwasanya 
amal-amal lahiriyah tidak akan bermanfaat tanpanya." (lihat Mawa'izh Syaikhil Islam Ibni 
Taimiyah, hal. 30) 



PERINTAH BERTAUHID 


Allah ta'ala berfirman (yang artinya), "Dan Rabbmu telah menetapkan bahwa janganlah 
kalian beribadah kecuali hanya kepada-Nya, dan kepada kedua orang tua hendaklah kalian 
berbuat ihsan/kebaikan. "(al-lsraa 1 : 23) 

Ayat yang mulia ini menunjukkan wajibnya mengesakan Allah dalam beribadah. Selain 
itu, ayat ini juga menunjukkan wajibnya setiap anak untuk berbakti kepada kedua orang 
tuanya (lihat al-Jadid fi Syarhi Kitabit Tauhid, hal. 23-24) 

Makna ayat tersebut adalah hendaknya kalian beribadah hanya kepada-Nya dan tidak 
beribadah kepada selain-Nya. Dan ini merupakan kandungan makna dari kalimat tauhid 
laa ilaha illallah yang mencakup penolakan sesembahan selain Allah dan penetapan 
ibadah untuk Allah semata (lihat ad-Durr an-Nadhidh, hal. 11, Fat-hul Majid, hal. 34, 
i'anatul Mustafid, 1/38) 

Sehingga di dalam ayat itu juga terkandung tafsir tauhid bahwa tauhid itu adalah 
beribadah kepada Allah dan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya. Adapun beribadah 
kepada Allah tetapi tidak disertai dengan meninggalkan ibadah kepada selain-Nya, maka 
hal ini tidak dinamakan sebagai tauhid. Orang-orang musyrik pun beribadah kepada 
Allah. Akan tetapi karena mereka juga beribadah kepada selain-Nya maka mereka pun 
menjadi musyrik. Oleh sebab itu bukanlah perkara yang paling pokok itu seorang insan 
beribadah kepada Allah. Namun, dia harus beribadah kepada Allah dan meninggalkan 
ibadah kepada selain-Nya (lihat I'anatul Mustafid, 1/38) 

Ayat itu juga menunjukkan bahwasanya tauhid adalah kewajiban paling pertama yang 
diperintahkan oleh Allah dan hak paling utama yang harus ditunaikan oleh setiap hamba. 
Di sisi lain, ayat itu juga menunjukkan betapa agungnya kedudukan hak kedua orang tua 
serta haramnya berbuat durhaka kepada mereka berdua (lihat al-Mulakhkhash fi Syarhi 
Kitabit Tauhid, hal. 14) 

Syaikh Abdurrahman bin Nashiras-Sa'di rahimahullah berkata, "Maka tauhid itu adalah 
hak Allah yang wajib ditunaikan oleh setiap hamba. la merupakan perintah agama yang 
paling agung, pokok dari seluruh pokok agama, dan pondasi amal-amal." (lihat al-Qaul 
as-Sadid, hal. 43) 

Berdasarkan ayat tersebut para ulama juga mengambil kesimpulan bahwasanya 
menjauhi syirik merupakan syarat benarnya ibadah. Oleh sebab itu ibadah tidaklah benar 
tanpanya. Allah berfirman (yang artinya), "Seandainya mereka berbuat syirik pastilah akan 
terhapus segala amalyang dahulu telah mereka kerjakan." (al-An'am : 88) (lihat Maqashid 
Kitab at-Tauhid, hal. 6) 

Kata qadha atau 'menetapkan' yang disebutkan di dalam ayat tersebut bermakna 
'memerintahkan'. Hal ini selaras dengan firman Allah (yang artinya), "Tidak ada hukum 
kecuali milik Allah. Allah memerintahkan agar kalian tidak beribadah kecuali hanya 
kepada-Nya." (Yusuf : 40). Maksudnya adalah Allah memerintahkan dengan perintah 
syari'at untuk beribadah kepada-Nya semata tidak kepada selain-Nya (lihat asy-Syarh 
al-Mujaz, hal. 1 2, Fat-hul Hamid, 1 /205) 

Penafsiran kata qadha dengan 'memerintahkan' ini juga diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
Qatadah, dan al-Hasan. Adapun ar-Rabi' bin Anas menafsirkan dengan 'mewajibkan', 



sedangkan Mujahid menafsirkan dengan 'mewasiatkan' (lihat Ma'alim at-Tanzil, hat. 739) 


Sebagaimana kita pahami bersama, bahwa berbakti kepada kedua orang tua termasuk 
akhlak yang sangat mulia. Dan ternyata di Sana ada perintah lain yang lebih didahulukan 
yaitu perintah untuk mentauhidkan Allah. Hal ini mengisyaratkan bahwasanya 
mentauhidkan Allah adalah termasuk akhlak yang paling mulia. Karena sesungguhnya 
akhlak mulia itu memiliki cakupan yang luas, baikyang berkaitan dengan sesama maupun 
yang berkaitan dengan hak-hak Allah. 

Oleh sebab itu Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah membuat bab di dalam 
kitabnya dengan judul 'Akhlak yang mulia tidak hanya ditujukan kepada makhluk semata'. 
Dari sana kita bisa mengetahui bahwa siapa saja yang berbuat baik kepada sesama 
makhluk dan berakhlak mulia kepadanya tetapi dia tidak mentauhidkan Allah atau tidak 
sholat maka sesungguhnya dia adalah orang yang berakhlak buruk (lihat al-Mau'izhah 
al-Hasanah, hal. 64-69) 

Dari sinilah kita mengetahui keketiruan sebagian orang yang mengira bahwa 'akhlak' 
-dalam pengertian hubungan dengan sesama, pent- itu lebih penting daripada tauhid. 
Mereka salah dalam memahami hadits-hadits yang berisi keutamaan akhlak, seperti 
"Kebajikan itu adalah dengan berakhlak mulia. " "Tidak ada suatu perkara yang lebih berat 
di atas timbangan melebihi akhlak yang mulia.” dsb. Mereka menyangka bahwa dalil-dalil 
ini 'mengalahkan' dalil-dalil lain yang lebih mengutamakan tauhid secara mutlak atas 
segala amalan. Dengan dalih semacam itulah mereka meremehkan tauhid. Padahal, 
sesungguhnya tauhid itulah bagian paling penting di dalam akhlakyang mulia -dalam 
pengertian luas- (lihat al-Mau'izhah al-Hasanah, hal. 72-73) 


PRIORITAS UTAMA DAKWAH 

Betapa pun beraneka ragam umat manusia dan berbeda-beda problematika mereka, 
sesungguhnya dakwah kepada tauhid adalah yang paling pokok. Sama saja apakah 
masalah yang menimpa mereka dalam hal perekonomian sebagaimana yang dialami 
penduduk Madyan -kaum Nabi Syu'aib 'alaihis salam- atau dalam hal akhlak sebagaimana 
yang menimpa kaum Nabi Luth 'alaihis salam. Bahkan, meskipun masalah yang dihadapi 
adalah dalam hal perpolitikan! Sebab realitanya umat para nabi terdahulu itu -pada 
umumnya- tidak diterapkan pada mereka hukum-hukum Allah oleh para penguasa 
mereka. Tauhid tetap menjadi prioritasyang paling utama! (lihat Sittu Durormin Ushuli 
Ahli al-Atsar oleh Syaikh Abdul Malik Ramadhani hafizhahullah, hal. 18-19) 

Berdasarkan kenyataan inilah -bahwasanya aqidah tauhid merupakan kewajiban yang 
paling agung- maka wajib bagi setiap insan untuk mempelajari aqidah sebelum ilmu-ilmu 
yang lain. Aqidah inilah yang menjadi asas/pondasi. Wajib untuk 
mendahulukan/memprioritaskan ilmu aqidah dalam hal belajar dan mengajar dan 
hendaknya aqidah tauhid ini secara terus-menerus diajarkan dan dijelaskan kepada 
manusia. Sesungguhnya tauhid inilah perkara paling agung yang diperintahkan oleh 
Allah. Sebab pada masa sekarang ini ada sebagian juru dakwah yang merasa 'alergi' 
untuk mengajarkan tauhid dan aqidah, dan ini adalah musibah (lihat keterangan Syaikh 
Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh al-Ushul ats-Tsalatsah, hal. 81) 

Sebagian kalangan berpendapat bahwasanya memulai dengan aqidah akan membuat 
orang lari. Jangan membuat orang lari, kata mereka. Seolah-olah mereka berkata, "Tidak 
usah kalian ajarkan aqidah kepada mereka. Biarkan manusia dengan dengan aqidahnya 



sendiri-sendiri. Ajaklah mereka kepada ta'awun/kerjasama dan menjalin ukhuwah. Ajak 
mereka kepada pesatuan/'Padahal 'pernyataan-pernyataan' ini mengandung kontradiksi. 
Karena tidak mungkin terwujud persaudaraan, kerjasama, dan persatuan -yang hakiki- 
kecuali apabila berada di atas aqidah yang satu yaitu aqidah yang benar dan lurus. 
Demikianlah nasihat bagi segenap da'i yang disampaikan Syaikh Shalih al-Fauzan 
hafizhahuilah (lihat Mazhahir Dha'fil Aqidah, hal. 14) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahuilah menasihatkan, "Apabila para da'i pada hari ini 
hendak menyatukan umat, menjalin persaudaraan dan kerjasama, sudah semestinya 
mereka melakukan ishlah/perbaikan dalam hal aqidah. Tanpa memperbaiki aqidah tidak 
mungkin bisa mempersatukan umat. Karena ia akan menggabungkan antara berbagai hal 
yang saling bertentangan. Meski bagaimana pun cara orang mengusahakannya; dengan 
diadakan berbagai mu'tamar/pertemuan atau seminar untuk menyatukan kalimat. Maka 
itu semuanya tidak akan membuahkan hasil kecuali dengan memperbaiki aqidah, yaitu 
aqidah tauhid..." (lihat Mazhahir Dha'fil 'Aqidah, hal. 16) 

Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahuilah mengatakan, "Maka wajib atas orang-orang yang 
mengajak/berdakwah kepada Islam untuk memulai dengan tauhid, sebagaimana hal itu 
menjadi permulaan dakwah para rasul 'alaihmus sholatu wassalam. Semua rasul dari yang 
pertama hingga yang terakhir memulai dakwahnya dengan dakwah tauhid. Karena tauhid 
adalah asas/pondasi yang di atasnya ditegakkan agama ini. Apabila tauhid itu terwujud 
maka bangunan [agama] akan bisa tegak berdiri di atasnya..." (lihat at-Tauhid Ya 
'Ibaadallah, hal. 9) 

Syaikh Khalid bin Abdurrahman asy-Syayi' hafizhahuilah berkata, "Perkara yang pertama 
kali diperintahkan kepada [Nabi] al-Mushthofa shallallahu 'alaihi wasallam yaitu untuk 
memberikan peringatan dari syirik. Padahal, kaum musyrikin kala itu juga berlumuran 
dengan perbuatan zina, meminum khamr, kezaliman dan berbagai bentuk pelanggaran. 
Meskipun demikian, beliau memulai dakwahnya dengan ajakan kepada tauhid dan 
peringatan dari syirik. Beliau terns melakukan hal itu selama 13 tahun. Sampai-sampai 
sholat yang sedemikian agung pun tidak diwajibkan kecuali setelah 1 0 tahun beliau 
diutus. FHal ini menjelaskan tentang urgensi tauhid dan kewajiban memberikan perhatian 
besar terhadapnya. la merupakan perkara terpenting dan paling utama yang 
diperhatikan oleh seluruh para nabi dan rasul..." (lihat ta'liq beliau dalam Mukhtashar 
Sirati an-Nabi karya Imam Abdul Ghani al-Maqdisi rahimahullah, hal. 59-60) 

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu rahimahullah memaparkan, "Pada masa kita sekarang 
ini, apabila seorang muslim mengajak saudaranya kepada 'akhlak', kejujuran dan amanah 
niscaya dia tidak akan menjumpai orang yang memprotesnya. Namun, apabila dia bangkit 
mengajak kepada tauhid yang didakwahkan oleh para rasul yaitu untuk berdoa kepada 
Allah semata dan tidak boleh meminta kepada selain-Nya apakah itu para nabi maupun 
para wali yang notabene adalah hamba-hamba Allah [bukan sesembahan, pent] maka 
orang-orang pun bangkit menentangnya dan menuduh dirinya dengan berbagai tuduhan 
dusta. Mereka pun menjulukinya dengan sebutan 'Wahabi'! agar orang-orang berpaling 
dari dakwahnya. Apabila mereka mendatangkan kepada kaum itu ayat yang mengandung 
[ajaran] tauhid muncullah komentar, 'Ini adalah ayat Wahabi'!! Kemudian apabila mereka 
membawakan had its, '..Apabila kamu minta pertolongan mintalah pertolongan kepada 
Allah.' sebagian orang itu pun mengatakan, 'Ini adalah haditsnya Wahabi'!..." (lihat 
Da'watu asy-Syaikh Muhammad ibn Abdil Wahhab, hal. 1 2-1 3) 


Suatu saat, Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahuilah ditanya, "Disana ada orang yang 
mengatakan; bahwa kaum muslimin sekarang ini sedang dibunuhi -dimana-mana- 



sedangkan kalian mengajak manusia kepada tauhid, padahal kebanyakan manusia 
sekarang ini sudah berislam/tunduk kepada Allah?". Maka beliau menjawab, "Tidaklah 
mereka dibunuhi kecuali karena mereka melalaikan masalah tauhid. Sebab seandainya 
mereka istiqomah di atas tauhid pasti Allah 'ozza wa jalla memberikan 
pertolongan/kemenangan kepada mereka. Salah satu sebab utama dibunuhinya kaum 
muslimin adalah karena syirik yang merajalela diantara mereka dan tidak adanya 
perhatian mereka terhadap masalah tauhid." (lihat at-Tauhid, Ya 'Ibadallah, hal. 44) 

Syaikh Shalih as-Suhaimi hafizhahullah berkata, "Maka perhatikanlah, syirik adalah 
perkara yang sangat berbahaya. Jangan kalian kira bahwa ini adalah perkara yang sepele. 
Sebagian orang ada yang mengatakan, 'Kaum muslimin pada saat ini tertekan dan ditindas 
dimana-mana, sedangkan kalian terus membicarakan masalah syirik'. Demi Allah, sumber 
tekanan dan masalah yang menimpa mereka adalah syirik, bid'ah, khurafat, dan jauhnya 
mereka dari Allah. Penyebab tekanan dan masalah yang menimpa mereka adalah 
perbuatan melampaui batas dan sikap menyepelekan yang terjadi diantara mereka..." 
(lihat Syarh Qawa 'id Arba' Syaikh as-Suhaimi, hal. 7) 


PERJUANGAN MEREALISASIKAN TAUHID 

Kalimat laa ilaha illallah mengandung konsekuensi tidak mengangkat ilah/sesembahan 
selain Allah. Sementara ilah adalah Dzatyang ditaati dan tidak didurhakai, yang dilandasi 
dengan perasaan takutdan pengagungan kepada-Nya. Dzatyang menjadi tumpuan rasa 
cinta dan takut, tawakal, permohonan, dan doa. Dan ini semuanya tidak pantas 
dipersembahkan kecuali kepada Allah 'azza wa jalla. Barangsiapa yang 
mempersekutukan makhluk dengan Allah dalam masalah-masalah ini -yang ia merupakan 
kekhususan ilahiyah- maka hal itu merusak keikhlasan dan kemurnian tauhidnya. Dan di 
dalam dirinya terdapat bentuk penghambaan kepada makhluk sesuai dengan kadar 
ketergantungan hati kepada selain-Nya. Dan ini semuanya termasuk cabang kemusyrikan 
(lihat Kitab at-Tauhid; Risalah Kalimat al-lkhlas wa Tahqiq Ma'naha, hal. 49-50) 

Syaikh as-Sa'di rahimahullah berkata, "Sesungguhnya merealisasikan tauhid adalah 
dengan membersihkan dan memurnikannya dari kotoran syirik besar maupun kecil serta 
kebid'ahan yang berupa ucapan dan keyakinan maupun yang berupa perbuatan, dan juga 
mensucikan diri dari kemaksiatan. Hal itu akan tercapai dengan menyempurnakan 
keikhlasan kepada Allah dalam ucapan, perbuatan, dan keinginan, lalu membersihkan diri 
dari syirik akbar -yang menghilangkan pokok tauhid- dan membersihkan diri dari syirik 
kecil yang mencabut kesempurnaannya serta menyelamatkan diri dari bid'ah-bid'ah." 
(lihat al-Qaul as-Sadid fi Maqashid at-Tauhid, hal. 20) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin rahimahullah memaparkan bahwa merealisasikan laa ilaha illallah 
adalah sesuatu yang sangat sulit. Oleh sebab itu sebagian salaf berkata, "Setiap maksiat 
merupakan bentuk lain dari kesyirikan". Sebagian salaf juga mengatakan, "Tidaklah aku 
berjuang menundukkan jiwaku untuk menggapai sesuatu yang lebih berat daripada ikhlas". 
Tidak ada yang bisa memahami hal ini selain seorang mukmin. Adapun selain mukmin, 
tidak akan berjuang menundukkan jiwanya demi menggapai keikhlasan. Pernah 
ditanyakan kepada Ibnu Abbas, "Orang-orang Yahudi mengatakan: Kami tidak pernah 
diserang waswas dalam sholat". Beliau menjawab, "Apayang perlu dilakukan oleh setan 
terhadap hati yang sudah hancur?". Setan tidak perlu repot-repot meruntuhkan hati yang 
sudah hancur. Akan tetapi ia akan berjuang untuk meruntuhkan hati yang makmur. Oleh 
sebab itu, tatkala ada yang mengadu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
terkadang seseorang mendapati di dalam hatinya sesuatu yang besar dan tidak sanggup 



diucapkan. Beliau berkata, "Benarkah kalian merasakan hal itu?". Mereka menjawab, 
“Benar". Beliau berkata, "Itulah kejelasan iman. "(HR. Muslim). Artinya itu adalah bukti 
keimanan kalian. Karena hal itu tidak bisa dirasakan kecuali oleh hati yang lurus dan 
bersih (lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid [1/38]) 

Demikianlah keadaan orang-orang yang tauhidnya lurus. Mereka khawatir diri mereka 
terjerumus dalam hal-hal yang merusak keimanan mereka dalam keadaan mereka tidak 
menyadarinya. Ibrahim 'alahis salam - seorang Nabi Allah, UlulAzmi, bapaknya para Nabi, 
pemimpin orang-orang yang bertauhid, dan kekasih ar-Rahman- pun menyimpan rasa 
takut yang sangat besar dari kemusyrikan. 

Allah ta'ala mengisahkan doa yang beliau panjatkan, "(Wahai Rabbku) Jauhkanlah aku 
dan anak keturunanku dari menyembah berhala. "(Ibrahim: 35). Ibrahim at-Taimi pun 
berkomentar, "Lantas, siapakah yang bisa merasa aman dari musibah (syirik) setelah 
Ibrahim?" { lihat Fath al-Majid Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 72 cet. Dar al-Hadits) 

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin rahimahullah berkata, "Ibrahim 'alaihis salam 
bahkan mengkhawatirkan syirik menimpa dirinya, padahal beliau adalah kekasih 
ar-Rahman dan imamnya orang-orang yang hanif/bertauhid. Lalu bagaimana menurutmu 
dengan orang-orang seperti kita ini?! Maka janganlah merasa aman dari bahaya syirik. 
Jangan merasa terbebas dari kemunafikan. Sebab tidaklah merasa aman dari 
kemunafikan kecuali orang munafik. Dan tidaklah merasa takut dari kemunafikan kecuali 
orang mukmin." (lihat al-Qaul al-Mufid 'ala Kitab at-Tauhid [1/72] cet. Maktabah al-'llmu) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz alu Syaikh hafizhahullah berkata, "Apabila Ibrahim 'alaihis 
salam ; orang yang telah merealisasikan tauhid dengan benar dan mendapatkan pujian 
sebagaimana yang telah disifatkan Allah, bahkan beliau pula yang menghancurkan 
berhala-berhala dengan tangannya, sedemikian merasa takut terhadap bencana (syirik) 
yang timbul karenanya (berhala). Lantas siapakah orang sesudah beliau yang bisa merasa 
aman dari bencana itu?!" (lihat at-Tamhid li Syarh Kitab at-Tauhid, hal. 50) 

Hasan al-Bashri rahimahullah berkata, "Demi Allah, yang tidak ada sesembahan -yang 
benar- selain Dia. Tidaklah berlalu dan hidup seorang mukmin melainkan dia merasa 
takut dari kemunafikan. Dan tidaklah berlalu dan hidup seorang munafik melainkan dia 
merasa aman dari kemunafikan." Beliau juga berkata, "Barangsiapa tidak khawatir dirinya 
tertimpa kemunafikan maka dialah orang munafik." (lihat Fath al-Bari[ 1/137]) 




Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, 
"Barangsiapa membangun sebuah masjid seraya mengharap wajah Allah 
niscaya Allah akan bangunkan untuknya yang semisalnya di dalam surga. ‘ 

(HR. Bukhari no. 452) 
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KEUTAMAAN MEMBANGUN MASJID 


Pada masa-masa keemasan Islam yaitu pada tiga generasi pertama umat ini, masjid telah 
menjadi sebuah pusat dakwah dan pembinaan Islam bagi kaum muslimin. Di dalamnya 
ditegakkan sholat lima waktu berjama'ah. Di dalamnya dikumandangkan adzan. Di 
dalamnya diadakan majelis-majelis ilmu dan nasihat. Di dalamnya dipelajari al-Qur'an. 
Sehingga masjid benar-benar menjadi tempatyang menumbuhkan sekian banyak kebaikan 
dan keberkahan. 

Dengan masjid inilah ditebarkan dakwah kepada iman dan tauhid. Karena masjid dibangun 
untuk beribadah kepada Allah semata, bukan kepada selain-Nya. Allah berPirman (yang 
artinya), "Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adaiah milik Allah, maka janganlah kalian 
menyeru/beribadah bersama dengan Allah siapa pun juga. " (al-Jin : 1 9) 

Allah berPirman (yang artinya), "Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid Allah itu 
hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah..." (at-Taubah : 18) 

Memakmurkan masjid mencakup perbuatan memakmurkannya secara Pisik dan juga secara 
maknawi. Memakmurkan secara Pisik misalnya adaiah membangunnya dengan tanah dan 
batu, menemboknya, dsb. Adapun memakmurkan secara maknawi ialah dengan keimanan 
kepada Allah, sholat, membaca al-Qur'an, dakwah dan ta'lim/mengajarkan ilmu agama. 
Oleh sebab itu apabila seorang mukmin membangun sebuah masjid dengan landasan iman 
dan keikhlasan maka hal itu termasuk memakmurkan masjid secara Pisik dan maknawi 
sekaligus maka pahalanya adaiah Allah akan membangunkan untuknya sebuah rumah di 
surga (lihat keterangan Syaikh Abdul Aziz ar-Rajihi hafizhahullah dalam Minhatul Malik 
al-Jalil, 1/856) 

Memakmurkan masjid yang sejati adaiah dengan ketaatan dan ibadah kepada Allah. 
Sehingga masjid benar-benar menjadi tempat untuk menunaikan sholat berjama'ah. 
Tempat untuk menyebarkan ilmu dan diadakannya majelis-majelis ilmu. Tempat untuk 
mempelajari al-Qur'an. Tempat untuk beri'tikaP. Dari masjid inilah akan terpancar cahaya 
ilmu dan ta'lim. Dan dari masjid inilah akan tersebar berbagai kebaikan di tengah umat 
(lihat keterangan Syaikh Shalih al-Fauzan hafizhahullah dalam Syarh Bulughul Maram, 2/1 66) 

Dari 'Utsman bin 'APPan radhiyallahu'anhu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Barangsiapa membangun sebuah masjid seraya mengharap wajah Allah niscaya Allah akan 
bangunkan untuknya yang semisalnya di dalam surga. " (HR. Bukhari no. 452) 

Di dalam hadits ini terkandung keutamaan bagi orang yang membangun sebuah masjid 
untuk Allah, bahwasanya dia akan dibangunkan sebuah rumah di surga. Ini adaiah 
keutamaan yang sangat besar. Akan tetapi hal itu berlaku dengan syarat hams disertai 
dengan iman dan keikhlasan. Oleh sebab itu disebutkan dalam hadits 'seraya mengharap 
wajah Allah'. Dengan demikian perbuatan itu hams dilandasi dengan keimanan dan 
keikhlasan. Apabila orang yang membangunnya tidak beriman atau tidak ikhlas maka tidak 
ada pahala baginya di akhirat. Dan yang dimaksud dengan membangun masjid itu 
mencakup membangun sejak dari awal ataupun memperbahami/merenovasi dan 
memperluasnya (lihat Minhatul Malik al-Jalil, 1/861) 

Tolong-menolong dalam kebaikan adaiah amalan yang diperintahkan oleh Allah. Dan salah 
satu bentuk kebaikan yang sangat utama itu adaiah dengan membangun mmah-mmah 
Allah yaitu masjid. Dengan menyalurkan harta untuk membangun sebuah masjid maka 



sesungguhnya seorang muslim telah memberikan sumbangsih yang sangat besar bagi 
perkembangan dakwah Islam di tengah masyarakatnya. Hal itu disebabkan Allah 
memerintahkan kepada kita untuk menjaga diri dan keluarga kita dari api neraka. 
Sementara tidaklah bisa menjaga diri dari neraka kecuali dengan iman dan amal salih serta 
ketakwaan kepada Allah subhanahu wa to'aia. 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai pusat pengembangan dakwah di masyarakat 
adalah sarana untuk mewujudkan kebaikan di atas muka bumi ini. Karena sesungguhnya 
Allah memerintahkan kita untuk menyeru manusia untuk kembali kepada agama Allah dan 
mengajak mereka menuju kebahagiaan yang hakiki. Inilah jalan hidup Nabi shallallahu 
'alaihi wa saiiam dan para pengikutnya yang sejati. Allah berfirman (yang artinya), 
"Katakanlah; Inilah jalanku, aku menyeru menuju Allah di atas bashirah/ilmuyang nyata. inilah 
jalanku dan orang-orang yang mengikutiku... " (YusuP : 1 08) 

Allah berfirman (yang artinya), "Demi masa. Sesungguhnya manusia benar-benar berada 
dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman, beramal salih, saling menasihati dalam 
kebenaran, dan saling menasihati untuk menetapi kesabaran. " (al-'Ashr : 1 -3) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat bagi majelis-majelis ilmu agama adalah 
sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dan menggapai surga-Nya. Karena 
sesungguhnya menimba ilmu adalah jalan menuju surga. Maka menyediakan tempat untuk 
menimba ilmu pun termasuk amalyang sangat besar keutamaannya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Barangsiapa menempuh suatu jalan dalam 
rangka mencari ilmu (agama) maka dengan sebab itu Allah akan mudahkan baginya jalan 
menuju surga. "(HR. Muslim) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat untuk belajar al-Qur'an dan ilmu-ilmu 
yang menunjangnya adalah kebaikan yang sangat besar. Karena sesungguhnya manusia 
terbaik adalah yang mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya. Maka, menyediakan 
tempat belajar al-Qur'an pun termasuk amal yang sangat mulia. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, "Sebaik-baik kalian adalah yang 
mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya. "(HR. Bukhari) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat untuk mendidik generasi muda dalam 
hal keimanan dan ketakwaan adalah sarana untuk meraih pahala. Karena sesungguhnya 
generasi muda yang tumbuh dalam ketaatan beribadah kepada Allah akan mendapatkan 
naungan Allah kelak pada hari kiamat, ketika tidak ada naungan kecuali naungan dari-Nya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda tentang tujuh golonganyang diberi 
naungan Allah pada hari kiamat, salah satunya beliau katakan, "Seorang pemuda yang 
tumbuh dalam ketaatan beribadah kepada Allah." {HR. Bukhari dan Muslim) 

Membangun masjid yang dijadikan sebagai tempat pembinaan iman dan tauhid 
merupakan jalan yang akan mengantarkan menuju kebahagiaan. Karena sesungguhnya 
Allah menciptakan jin dan manusia untuk beribadah kepada-Nya. 

Allah berPirman (yang artinya), "Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. "(adz-Dzariyat : 56) 


Membangun masjid yang dijadikan sebagai pusat pengajaran ilmu dan ajaran-ajaran Islam 



merupakan jalan menuju keselamatan di dunia dan di akhirat. Allah berfirman (yang 
artinya), "Maka barangsiapayang mengikuti petunjuk-Ku niscaya dia tidak akan sesot dan 
tidak pula celaka. "(Thaha : 1 23). 

Ibnu Abbas radhiyallahu'anhuma berkata, “Allah memberikan jaminan kepada siapa sajayang 
membaca al-Qur'an dan mengamalkan ajaranyang ada di dalamnya; bahwa dia tidak akan 
sesat di dunia dan tidak akan celaka di akhirat. " 


LATAR BELAKANG 

Tidaklah samar mengenai pentingnya pendidikan dan pembinaan bagi mahasiswa secara 
khususdan masyarakat secara umum. 

Adapun mahasiswa adalah aset bangsa dan negara yang akan menjadi tokoh-tokoh di masa 
depan yang membawa perubahan bagi kehidupan. Para mahasiswa adalah cerminan 
generasi terdidik dari suatu negeri. Baik buruknya sebuah negeri akan terlihat dari kualitas 
generasi mudanya terlebih khusus lagi yaitu para mahasiswa. 

Oleh sebab itu memberikan perhatian besar kepada pembinaan generasi muda secara 
umum dan kalangan mahasiswa secara khusus adalah tugas besar para penggerak dakwah 
di masyarakat. Banyak kita saksikan kerusakan dan penyimpangan yang mengancam 
generasi muda apalagi kaum mahasiswa. Mulai dari penyimpangan pemikiran dan gaya 
hidup hingga kerusakan akhlak, moral, dan etika. 

Berbagai bentuk kejahatan besar semacam narkoba dan prostitusi pun banyak mengarah 
dan menelan korban dari kalangan para pemuda dan mahasiswa. Begitu pula adanya 
gerakan-gerakan ekstrim dan menganut paham terorisyang berkembang dan memakan 
korban kaum muda dan mahasiswa yang tidak memahami agama dengan cara yang benar. 

Dari sanalah muncul kesadaran dan semangat bagi para da'i dan pegiat dakwah untuk ikut 
serta membuka lapangan-lapangan dakwah dan pembinaan generasi muda di berbagai 
institusi pendidikan formal dan non-formal. Mulai dari sejak pendidikan di jenjang dasar, 
menengah, hingga perguruan tinggi. Tidak kalah pentingnya adalah dengan 
memperhatikan dan membina generasi muda dan para mahasiswa yang notabene sudah 
duduk di bangku kuliah perguruan-perguruan tinggi yang masih jauh dari nilai-nilai Islam 
dan ajaran Nabi. Hal itu tidak lain dikarenakan para mahasiswa memiliki potensi yang cukup 
besar dalam upaya menyebarkan dakwah dan menegakkan amar ma'ruf dan nahi mungkar 
di tengah masyarakat. Sebagaimana kaum mahasiswa menyimpan potensi bahaya yang 
cukup besar apabila tidak diarahkan di atas jalan yang benar. 

Secara lebih luas lagi, pembinaan bagi masyarakat muslim dari kalangan anak-anak, remaja, 
orang tua, dan ibu-ibu adalah kebutuhan yang tidak bisa dielakkan di dalam kehidupan kita. 
Mengajarkan al-Qur'an kepada mereka. Mengajarkan tata-cara beribadah yang benar 
sebagaimana tuntunan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Mengajarkan akhlak dan adab 
Islam serta pokok-pokok keimanan. Ini semuanya adalah bagian tak terpisahkan dari 
keberadaan sebuah masjid sebagai pusat dakwah dan pembinaan bagi masyarakat Islam. 

Dengan demikian mendirikan masjid-masjid dan pusat-pusat dakwah yang berpedoman 
kepada al-Qur'an dan as-Sunnah serta mengikuti jalan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan 
para sahabatnya adalah perkara yang sangat penting dan mendesak bagi umat Islam demi 
terwujudnya masyarakatyang adil, makmur, sejahtera, dan bahagia. 



Dalam konteks inilah, Yogyakarta sebagai salah satu kota dan daerah yang banyak 
didatangi oleh generasi muda dan mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di tanah 
air merupakan tempatyang sangatstrategis untuk menjadi salah satu pusat 
pengembangan dakwah Islam di negeri ini. Karena dengan memperbaiki kondisi 
mahasiswa yang belajar di berbagai perguruan tinggi di kota ini maka itu artinya ikut 
memperbaiki kondisi masyarakat bangsa ini di masa depan dan di masa kini. 

Bahkan, bukan hanya perbaikan yang bisa dirasakan buah dan manfaatnya di kota ini saja, 
tetapi kebaikan dan manfaatnya akan bisa tersebar luas ke daerah-daerah lain di tempat 
asal mereka atau di tempat dimana mereka bekerja dan membangun rumah tangga. 

Terlebih lagi dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi yang ada maka manfaat 
pembinaan generasi muda dan mahasiswa ini akan bisa meluas ke berbagai penjuru bumi. 
Sebagaimana kelalaian dan meremehkan pembinaan kaum muda pun akan menyebabkan 
kerusakan yang besar dan semakin menambah tebal lembar hitam catatan kemungkaran 
dan kekejian di atas muka bumi ini. 



